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Abstrak - Penelitian ini  bertujuan untuk mengevaluasi pengendalian 
internal terkait siklus pendapatan yang diterapkan pada PT. X yang bergerak di 
bidang produksi glass cover dan kaca tempered. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan 
analisis dokumen berupa data piutang. Hasil penelitian menunjukkan masih 
banyaknya kelemahan-kelemahan pengendalian internal yang diterapkan dan rasio 
perputaran piutang rendah. Perputaran piutang yang tidak lancar menyebabkan 
masalah arus kas karena lambatnya ketersediaan kas yang digunakan untuk 
membayar banyaknya biaya-biaya. Arus kas merupakan bagian utama dalam 
bisnis perusahaan. Salah satu arus kas masuk perusahaan adalah dari aktivitas 
penjualan. Pengendalian internal perlu diterapkan khususnya pada aktivitas siklus 
pendapatan agar arus kas perusahaan dapat berjalan dengan lancar sehingga 
kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan efektif dan efisien.  
Kata Kunci : Pengendalian Internal, Siklus Pendapatan, Piutang Usaha, Arus Kas 
Abstract – This study aims to evaluate the internal control for the revenue 
cycle at PT. X that concentrate in manufacturing glass cover and tempered glass. 
This study used a qualitative approach with using interviews, observation and 
document analysis of receivable. The result showed there are still many internal 
control’s weakness were applied and receivables turnover ratio is low. A low 
receivables turnover ratio led to cash flow problems because of slow availability 
of cash to pay many costs. Cash flow is a major part of the company’s business. 
One of the cash inflow’s company is from sales activity. Internal control need to 
be applied in particular to the revenue cycle activities that cash flow of the 
company can run smoothly so that operation of the compay can run effectively 
and efficiently.  
Keywords : Internal Control, Revenue Cycle, Account Receivable, Cash Flow 
 
PENDAHULUAN 
Kondisi perusahaan manufaktur di Indonesia mengalami perubahan secara 
cepat. Dengan tren industri yang semakin berkaitan dengan globalisasi dan 
semakin besarnya ketergantungan pada teknologi dan informasi menuntut re-
evaluasi berkala terkait pengendalian internal di perusahaan (Hoag and Orchard, 
2014). Pengendalian internal di dalam perusahaan bertujuan agar kegiatan 
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operasional dapat berjalan efektif dan efisien, meningkatkan keandalan laporan 
keuangan, dan kepatuhan pada aturan yang berlaku.  
Pengendalian internal sangat penting dalam siklus pendapatan karena 
pendapatan menjadi salah satu daerah utama yang biasa terjadi kecurangan dan 
penyalahgunaan (AICPA, 2002). Pengendalian internal digunakan untuk 
memastikan bahwa perusahaan mampu memenuhi tujuan strateginya. Pada 
umumnya, perusahaan bertujuan untuk menghasilkan laba dalam 
mempertahankan bisnisnya. Untuk mencapai laba yang maksimal maka 
perusahaan dapat meningkatkan penjualan baik secara tunai maupun kredit.  
Pada saat melakukan penjualan secara kredit maka akan timbul piutang. 
Piutang merupakan aset penting dalam bisnis. Keterlambatan untuk memperoleh 
kas, maka aliran kas akan menurun dan mengurangi keuntungan perusahaan (CPA 
Australia, 2008).  Dengan adanya sistem pengendalian internal dengan 
manajemen piutang yang efektif maka dapat meningkatkan arus kas dan 
mengurangi kerugian kredit macet (Salek, 2005).  
Bisnis bangkrut dalam jangka panjang karena menurunnya keuntungan, 
tetapi dalam jangka pendek bisnis gagal karena tidak memiliki cukup uang untuk 
membayar tagihan-tagihannya. Arus kas adalah bagian hidup bisnis perusahaan, 
lebih banyak perusahaan yang bangkrut karena masalah arus kas dibandingkan 
dengan masalah lainnya (Sage, 2014). 
PT. X merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang sebagian besar 
aktivitas penjualannya dilakukan secara kredit. Perusahaan ini masih memiliki 
kelemahan-kelemahan pengendalian internal dalam siklus pendapatan yang 
menyebabkan tingginya tingkat piutang dan tingkat perputaran piutang 
perusahaan yang masih rendah. Hal tersebut berpengaruh pada arus kas 
perusahaan menjadi terganggu yaitu lambatnya ketersediaan kas sehingga 
perusahaan terhambat untuk menggunakan kas terkait dalam operasional 
perusahaan sehingga hutang perusahaan bertambah untuk membiayai operasional 
perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengendalian internal yang tepat 
untuk mengatasi masalah arus kas dalam PT. X sehingga kegiatan operasional 
dapat berjalan dengan baik. 
 
 




Penelitian ini merupakan applied research, dimana penelitian diawali 
dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam perusahaan  yaitu 
pengendalian internal yang masih terdapat kelemahan yang menyebabkan 
perputaran piutang serta arus kas terganggu dan mencari solusi untuk 
penyelesaian masalah tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab main 
research question sebagai berikut : 
“Bagaimana sistem pengendalian internal yang tepat terkait siklus pendapatan 
untuk mengatasi masalah arus kas pada PT. X ?” 
Dari main research question dirumuskan beberapa mini research question yaitu : 
1. Bagaimana siklus pendapatan di PT. X ? 
2. Bagaimana pengendalian internal terkait siklus pendapatan yang diterapkan 
PT. X saat ini? 
3. Apa yang menjadi kelemahan pengendalian internal pada siklus pendapatan 
yang diterapkan PT. X? 
4. Bagaimana dampak kelemahan pengendalian internal pada siklus pendapatan 
dalam PT. X? 
5. Bagaimana pengendalian internal yang tepat untuk mengatasi masalah arus 
kas dalam PT. X ? 
Metode pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara dengan 
direktur utama yang merangkap sebagai bagian penjualan, komisaris yang 
merangkap sebagai bagian keuangan, kepala akuntan, administrasi penjualan dan 
juga bagian penagihan. Metode wawancara dan juga observasi dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana siklus pendapatan di PT. X, pengendalian internal yang 
diterapkan dan masalah arus kas yang ada di PT. X. Analisis dokumen terkait 
struktur organisasi, job description, standar operasional perusahaan, dokumen-
dokumen yang digunakan dalam siklus pendapatan dan juga data piutang PT. X 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Sebagian besar pendapatan PT. X berasal dari penjualan kredit yang pada 
akhirnya timbul piutang. Berdasarkan analisis tingkat kinerja piutang PT. X 
bahwa kondisi perusahaan saat ini perputaran piutang 1 : 2 dengan hutang yang 
berarti uang yang masuk ke perusahaan lebih lama daripada uang yang 
dikeluarkan untuk biaya-biaya.  
Kondisi arus kas PT . X menunjukkan bahwa arus kas masuk terhambat 
dari sisi piutang yang meningkat akibat banyaknya pelanggan yang menunda 
pembayaran, di sisi lain arus kas keluar terkait pembelian bahan baku juga tinggi 
karena pembelian lebih banyak dilakukan secara tunai dibandingkan secara kredit. 
Dari analisis arus kas PT. X tersebut dapat disimpulkan bahwa arus kas 
perusahaan terganggu karena  lambatnya arus kas masuk akibat penerapan 
manajemen piutang yang kurang baik sehingga mempengaruhi proses pembelian 
dan proses produksi juga terhambat.  
Berikut ini adalah perhitungan perputaran piutang dalam PT. X pada tahun 
2012 dan 2013 dengan data sebagai berikut : 
Tabel 1 
Penjualan Kredit (Lokal dan Ekspor)  PT. X 
Tahun 2012 – 2013 
Bulan 2012 2013 
Januari 1.927.844.909 2.169.075.019 
Februari 2.288.462.483 2.717.575.527 
Maret 1.917.803.528 2.102.687.959 
April 1.906.883.429 2.471.035.588 
Mei 2.212.399.411 2.442.733.391 
Juni 1.826.848.224 1.952.063.949 
Juli 1.589.787.717 1.737.643.570 
Agustus 1.098.637.364 1.146.185.640 
September 1.152.910.988 1.362.575.462 
Oktober 1.480.041.090 1.424.924.172 
November 1.605.689.288 1.949.030.805 
Desember 1.787.010.994 2.190.206.395 
Total 20.794.319.425 23.303.006.826 
 
 




Rincian Jumlah Piutang, Rata-Rata Piutang dan Penjualan 
Tahun 2012-2013 
2012 2013 
Saldo Awal Piutang Rp  3.491.315.495,00 Saldo Awal Piutang Rp  3.612.713.364,00 
Saldo Akhir Piutang Rp  3.612.713.364,00 Saldo Akhir Piutang Rp  3.456.155.424,00 
Rata-Rata Piutang Rp  3.552.014.430,00 Rata-Rata Piutang Rp  3.534.434.394,00 
Penjualan Rp 20.794.319.425,00 Penjualan Rp 23.303.006.826,00 
 
Tingkat perputaran piutang 2012  =  
              =  
              = 5,9 kali 
Rata-rata pengumpulan piutang =   
= 61 hari 
Tingkat perputaran piutang 2013 =  
            =  
                               = 6,6 kali 
Rata-rata pengumpulan piutang =   
           = 55 hari 
 
Tabel 3 
Rata-Rata Piutang, Penjualan, Tingkat Perputaran Piutang, dan 
Jumlah Hari Rata-Rata Pengumpulan Piutang PT. X Tahun 2012-2013 
2012 2013 
Rata-Rata Piutang Rp   3.552.014.430,00 Rata-Rata Piutang Rp  3.534.434.394,00 



















Pada tahun 2012, dengan penjualan bersih sebesar Rp 20.794.319.425,00 
dan tingkat rata-rata piutang adalah Rp 3.552.014.430,00 diperoleh hasil tingkat 
perputaran piutang 5,9 kali dengan rata-rata pengumpulan piutang sebesar 61 hari 
yang berarti perusahaan menerima pelunasan piutang sebanyak 5,9 kali dalam 
satu tahun dengan rata-rata waktu pencairan 61 hari. 
Sedangkan, pada tahun 2013, dengan penjualan bersih sebesar Rp 
23.303.006.826,00 dan tingkat rata-rata piutang adalah Rp 3.534.434.394,00, 
diperoleh hasil rasio tingkat perputaran piutang yaitu 6,6 kali dengan rata-rata 
pengumpulan piutang sebesar 55 hari yang artinya perusahaan menerima 
pelunasan piutang sebanyak 6,6 kali dalam satu tahun dengan rata-rata waktu 
pencairan 55 hari. Dari kedua data tersebut disimpulkan bahwa tingkat perputaran 
piutang dalam PT. X meningkat dari tahun 2012 dengan 5,9 kali menjadi 6,6 kali.  
Namun, perputaran piutang di dalam PT. X tergolong kecil. Sebab, 
menurut Niswonger (2002), perputaran piutang merupakan sebuah ukuran 
seberapa sering piutang usaha berubah menjadi kas dalam setahun dimana dengan 
ketentuan kredit, dan piutang usaha harus berputar sedikit diatas 12 kali dalam 
setahun. Sedangkan, hasil dari perhitungan tersebut, perputaran piutang PT. X dari 
tahun 2012 dan 2013 tidak terdapat perputaran piutang yang perputarannya 
mencapai 12 kali. Hal ini disebabkan karena kebijakan kredit yang lunak di dalam 
perusahaan sehingga banyak terjadi penundaan pembayaran oleh pelanggan 
sehingga perputaran piutangnya sangat lambat. 
Hasil analisis pengendalian internal  terkait control environment, risk 
assessment, information and communication dan monitoring menunjukkan tidak 
banyak kelemahan dalam penerapannya. Namun, pada penerapan control 
activities masih terdapat banyak kelemahan pada aktivitas siklus pendapatan. 
Berikut ini merupakan temuan-temuan dari analisis pengendalian yang diterapkan 
pada PT. X : 
1. Perusahaan memiliki SOP mulai dari penanganan order hingga pencatatan 
piutang namun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa hal yang tidak 
diterapkan sesuai SOP.  
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2. Pada tahap sales order entry, perusahaan hanya berfokus pada transaksi 
penjualan dan tidak menerapkan kebijakan kredit limit agar mencapai 
omzetnya, hal ini dibuktikan dengan banyaknya pelanggan yang memiliki 
hutang yang banyak masih dapat melakukan transaksi.  
3. Pada tahap shipping, sering terjadi keterlambatan pengiriman akibat bagian 
produksi yang tidak menjalankan produksi sesuai dengan perencanaan 
produksi yang dibuat oleh PPIC. Sehingga menyebabkan kegiatan operasional 
terganggu. 
4. Pada tahap billing, perusahaan memiliki banyak kendala dengan banyaknya 
pelanggan yang menunda-nunda melunasi hutangnya dengan berbagai alasan 
tertentu sehingga banyak piutang yang sering melewati jatuh tempo. Proses 
penagihan pun juga terkadang melibatkan direktur utama dalam 
mengkonfirmasi tagihan piutang pelanggan. Hal tersebut akibat kebijakan 
kredit yang diterapkan di perusahaan terlalu longgar dan pelanggan PT. X 
rata-rata merupakan pelanggan lama.  
5. Pada tahap cash collection, banyak pelanggan yang melakukan pembayaran 
melewati jangka waktu pembayaran yang ditetapkan, sehingga penerimaan 
kas menjadi terhambat. 
6. Fungsi piutang pada bagian penagihan juga masih belum efektif karena 
adanya pekerjaan yang tidak sesuai dengan jabatannya.B agian penagihan 
belum menerapkan aging schedule secara rutin dan bagian akuntan juga tidak 
melakukan analisis piutang secara rutin per bulan yang seharusnya ditujukan 
kepada direktur.  
7. Melalui analisis perputaran piutang, dapat diketahui bahwa perputaran piutang 
dalam PT. X masih tergolong lambat sehingga menyebabkan banyak piutang 
yang menumpuk pada pelanggan. Jika hal ini dibiarkan terus-menerus maka 
perputaran arus kas perusahaan akan terganggu karena lamanya piutang 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil analisis pengendalian internal dan kondisi arus kas PT. X dapat 
disimpulkan bahwa pengendalian internal yang diterapkan PT. X masih terdapat 
kelemahan khususnya pada control activities yang menyebabkan kondisi arus kas 
perusahaan terganggu.  
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada pada PT. X, maka 
diperlukan rekomendasi untuk perbaikan pengendalian internal yang ada. Dalam 
hal ini diperlukan adanya komitmen dari setiap individu yang ada dalam 
perusahaan. Dengan diterapkannya pengendalian internal dan penerapan 
manajemen piutang yang efektif dapat membantu mengatasi masalah arus kas 
perusahaan. Jika pihak manajemen tidak dapat mengelola piutangnya maka akan 
berdampak pada arus kas masuk perusahaan menjadi terhambat. Oleh karena itu, 
hal yang utama yang harus dilakukan perusahaan adalah sebagai berikut : 
1. Sebaiknya PT. X menerapkan kebijakan kredit limit pelanggan dan juga 
melihat kemampuan pelanggan dalam melunasi piutang dengan melakukan 
evaluasi pelanggan melalui penilaian 5C (Character, Capacity, Capital, 
Collateral, Conditions). Serta, didukung dengan pelaksanaan penagihan 
piutang untuk meminimalkan risiko piutang tak tertagih dan juga dapat 
meningkatkan arus kas masuk perusahaan lebih cepat. 
2. Sebaiknya PT. X lebih mempertimbangkan lagi terkait kebijakan kredit yang 
diberikan kepada pelanggan dalam hal pemberian jangka waktu kredit. 
Apabila pelanggan tersebut memiliki piutang yang besar namun profitable 
bagi perusahaan, maka perusahaan sebaiknya mempertahankan pelanggan 
tersebut namun pelanggan tersebut diberikan pendekatan khusus agar 
pelanggan tersebut melakukan pelunasannya secara rutin.  
3. Perusahaan sebaiknya mencadangkan piutang tak tertagih untuk 
meminimalkan risiko kerugian sewaktu-waktu jika pelanggan tidak dapat 
melunasi piutangnya dalam jumlah besar.  
4. Penerapan SOP terkait siklus penjualan sebaiknya dilakukan secara konsisten, 
khususnya pada konfirmasi piutang kepada customer sebaiknya dilakukan 
secara berkala untuk memastikan bahwa saldo piutang yang dicatat 
perusahaan sesuai dengan saldo piutang yang tercatat pada pelanggan. 
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5. PT. X seharusnya lebih meningkatkan credit monitoring, yaiu dengan 
membuat aging schedule. Pembuatan aging schedule dapat membantu 
perusahaan melihat jatuh tempo piutang pelanggan. Analisis aging schedule 
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